C.4.  Sumber Daya Manusia
1. Latar Belakang Sumber Daya Manusia FKIP Universitas PGRI Palembang dan Program Studi Pendidikan Guru PAUD
FKIP Universitas PGRI Palembang memiliki sumber daya manusia (SDM) yang menjadi komponen penting untuk membantu menjalankan program-program Tridharma Perguruan Tinggi Universitas PGRI Palembang, terutama Program Studi Pendidikan Guru PAUD dalam upaya merealisasikan visi dan misi FKIP Universitas PGRI Palembang dan Program Studi Pendidikan Guru PAUD. FKIP Universitas PGRI Palembang menjalankan sistem pengelolaan sumber daya manusia yang dapat diukur sesuai dengan kebutuhan perencanaan yang dituangkan kedalam Renstra dan Renop FKIP Universitas PGRI Palembang. Mengingat pentingnya peran sumber daya manusia dalam penyelenggaran pendidikan pengajaran, penelitian dan pengabdian masyarakat di Universitas PGRI Palembang maka sumber daya manusia telah ditata kelola serta dalam usaha meningkatkan kualifikasinya baik dari aspek akademis maupun dari sisi kualitas kepribadian yang merupakan tuntutan profesionalitas yang sangat dibutuhkan dalam pelayanan kemahasiswaan. Visi FKIP Univesitas PGRI Palembang “Pada tahun 2025, FKIP Universitas PGRI Palembang menjadi lembaga yang menghasilkan sarjana pendidikan unggul, berdaya saing dan berkarakter dalam pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni (IPTEKS) berbasis mutu” visi ini menjadi landasan bagi SDM FKIP Universitas PGRI Palembang dalam penyelenggaraan Tri Dharma Perguruan Tinggi, dan untuk ikut serta merealisasikan visi dan misi FKIP Universitas PGRI Palembang dan Program Studi Pendidikan Guru PAUD dalam meningkatkan kualitas dan kuantitas mutu Universitas PGRI Palembang.

Tujuan Sumber Daya Manusia FKIP Universitas PGRI Palembang dan Program Studi Pendidikan Guru PAUD
Penetapan standar mutu SDM FKIP Universitas PGRI Palembang dituangkan kedalam buku pedoman SPMI FKIP Universitas PGRI Palembang yang disusun oleh Gugus Penjamin Mutu yang merupakan turunan SPMI Lembaga Penjaminan Mutu (LPM) Universitas PGRI Palembang. Pedoman SPMI FKIP adalah landasan bagi pengelolaan SDM di FKIP yang menangungi 12 program studi melalui mekanisme siklus mutu yang berupa alur perencanaan, pelaksanaan, monitoring dan evaluasi. Dengan demikian pemanfaatan manual mutu SDM ini diharapkan dapat:
a) Meningkatkan pemenuhan kebutuhan SDM FKIP Universitas PGRI Palembang secara kuantitas dan kualitas yang proporsional terhadap rasio kebutuhan dalam rangka penjaminan kualitas pendidikan. 
b) Meningkatkan kualitas SDM melalui workshop, pelatihan, seminar kegiatan-kegiatan yang relevan. 
c) Mensosialisasikan hasil implementasi kode etik SDM tenaga pendidik dan tenaga kependidikan.

Rasional Sumber Daya Manusia FKIP Universitas PGRI Palembang dan Program Studi Pendidikan Guru PAUD
Undang Undang nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, menyebutkan bahwa tenaga kependidikan memiliki tugas sebagai pelaksana  pengelolaan, pengembangan, pengawasan, dan pelayanan administrasi dan teknis dalam rangka menunjang proses pendidikan pada satuan pendidikan. Dengan demikian, tenaga kependidikan merupakan tenaga profesional yang memiliki kemampuan merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, dan penilaian hasil tridharma terutama bagi tenaga pendidik/dosen pada perguruan tinggi. 
Undang Undang nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen menyebutkan bahwa dosen adalah pendidik pada pendidikan tinggi. Dosen bertugas memberikan/mentransfer, mengembangkan, dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni melalui tridharma perguruan tinggi yaitu bidang pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. Dosen dan tenaga pendidik merupakan sumberdaya manusia yang memiliki tugas dan peran yang penting dalam konteks hubungan input-proses-output pada sistem pendidikan tinggi. Dalam melaksanakan tugas dosen dan tenaga kependidikan diperlukan standar dosen dan tenaga kependidikan sebagai pedoman dan tolak ukur bagi 12 pimpinan Program Studi di lingkungan FKIP Universitas PGRI Palembang, khususnya Program Studi Pendidikan Guru PAUD dalam perencanaan, pengelolaan, dan pengembangan SDM di lingkungan FKIP Universitas PGRI Palembang.

Kualifikasi Sumber Daya Manusia FKIP Universitas PGRI Palembang dan Program Studi Pendidikan Guru PAUD
SDM di lingkungan FKIP Universitas PGRI Palembang terdiri dari tenaga pendidik/dosen, pustakawan, laboran, teknisi, tenaga administrasi, dan tenaga pendukung yang memiliki tanggungjawab atas pencapaian sasaran mutu keseluruhan program tridarma perguruan tinggi. Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas PGRI Palembang mengelola dan menempatkan SDM sebagai komponen utama dalam rangka mewujudkan pencapaian visi dan misi fakultas dan program studi Pendidikan Guru PAUD. FKIP Universitas PGRI Palembang memiliki instrumen kepegawaian yang terukur sebagai sistem pengelolaan SDM sesuai dengan kebutuhan perencanaan dan pengembangan. Sistem pengelolaan SDM mencakup sistem perencanaan, rekrutmen, seleksi, orientasi dan penempatan pegawai, pengembangan karir, penghargaan dan sanksi dimana prosedurnya bersifat transparan dan akuntabel berbasis pada birokrasi, keadilan, dan kesejahteraan. Kualifikasi SDM FKIP Universitas PGRI Palembang mengacu pada:
1) Sistem perencanaan SDM FKIP Universitas PGRI Palembang tertuang pada pedoman Renstra dan Renop FKIP Universitas PGRI Palembang.
2) Dosen dengan jumlah, kualifikasi, dan jabatan akademik sesuai perundang-undangan.
3) Beban tugas dosen sesuai dengan komposisi dalam bidang Tri Dharma sesuai peraturan perundang-undangan.
4) Kode etik tenaga pendidikan dan tenaga kependidikan.
5) Tenaga pendidik dan tenaga kependidikan yang bersertifikat dosen profesional dan sertifikat kompetensi bagi teknisi, laboran, analis, dan pustakawan.
Kompetensi SDM Dosen FKIP Universitas PGRI Palembang dan Program Studi Pendidikan Guru PAUD
Sebagai bentuk menjalankan tugas dan profesinya, dosen di FKIP Universitas PGRI Palembang memiliki kewajiban: (a) melaksanakan tridharma perguruan tinggi pada 3 bidang yaitu pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat), (b) merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi pelaksanaan pembelajaran (c) mendorong peningkatan kualifikasi dan kompetensi akademik, (d) bertindak objektif dan tidak diskriminatif dalam pembelajaran, (e) menjunjung tinggi peraturan perundang-undangan, hukum, kode etik, nilai-nilai agama, dan etika. Strateginya adalah: 1) mendorong dan membuka kesempatan seluas-luasnya bagi tenaga pendidik dan tenaga kependidikan untuk meningkatkan kualifikasi pendidikan hingga jenjang kualifikasi doktor melalui program beasiswa internal maupun eksternal. 2). Merumuskan blue print pembinaan karier dosen dan tenaga kependidikan jangka panjang. 3). menyelenggarakan pelatihan secara bagi dosen dan tenaga kependidikan dalam rangka peningkatan kompetensi yang dibutuhkan secara periodik

Beban Kerja Dosen FKIP Universitas PGRI Palembang dan Program Studi Pendidikan Guru PAUD
Penyelenggaraan Beban Kerja Dosen (BKD) FKIP Universitas PGRI mengacu pada Beban Kerja Dosen yang disyaratkan Lembaga Layanan Dikti (LLDikti) sesuai amanat UU Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen. Dosen  sebagai pendidik profesional dan ilmuwan dengan tugas utama menginovasi ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni melalui Pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. Sementara itu, dosen profesional adalah seseorang yang berprofesi dengan keahilan dan kecakapan dengan standar mutu atau norma pendidikan profesi. Tugas utama dosen adalah pelaksana tridharma perguruan tinggi dengan beban kerja minimum adalah 12 (dua belas) sks dan maksimum 16 (enam belas) sks pada setiap semester disesuaikan dengan kualifikasi akademik dosen.

Pengelolaan SDM (dosen dan tenaga kependidikan) Universitas PGRI Palembang dan Program Studi Pendidikan Guru PAUD
Sistem pengelolaan sumber daya manusia yang dikembangkan FKIP Universitas PGRI Palembang mengacu pada transparan dan akuntabel dengan mempedomani hal-hal sebagai berikut: (1) seleksi/perekrutan, (2) penempatan, (3) pengembangan karir, (4) retensi, (5) pemberhentian dosen dan tenaga kependidikan. Semua hal tersebut telah dilengkapi dengan pedoman tertulis dan dilaksanakan secara konsisten. Dokumen yang mengatur sistem pengelolaan sumber daya manusia (dosen dan tenaga kependidikan) FKIP Universitas PGRI Palembang meliputi:
a) Peraturan YPLP PT PGRI Provinsi Sumatera Selatan SK Nomor: 024/C.1/YPLP PT-PGRI/2017 tentang Pengangkatan Dosen, tanggal 13 Januari 2017 tentang pengangkatan dosen dan penggajian khusus dosen.
b) Peraturan YPLP PT PGRI Provinsi Sumatera Selatan SK Nomor: 024/C.1/ YPLP PT-PGRI /2017 tentang pengangkatan tenaga kependidikan.
c) Keputusan Senat UPGRI Palembang Nomor: 015/SK//Univ-PGRI/2011 tentang pedoman Lembaga Penjamin Mutu, Gugus Mutu, dan Unit Penjaminan Mutu UPGRI Palembang.
d) SK Senat FKIP Universitas PGRI Palembang No. 035/C.2/SENAT-FKIP/2016 tentang dokumen mutu SPMI FKIP Universitas PGRI Palembang.

2. Kebijakan Sumber Daya Manusia FKIP Universitas PGRI Palembang dan Program Studi Pendidikan Guru PAUD
a) Penetapan standar FKIP Universitas PGRI Palembang terkait kualifikasi, kompetensi, beban kerja, proporsi, serta pengelolaan SDM (dosen dan tenaga kependidikan)
1. Penyelengggaran rekrutmen dosen dan tenaga kependidikan di lingkungan FKIP Universitas PGRI Palembang berdasar kepada kebutuhan penyelenggaran kurikulum serta prosesnya melibatkan Fakultas dan program studi
2. Kemampuan pendidik dan tenaga kependidikan harus sesuai dengan kebutuhan kurikulum dalam hal kualifikasi pengelola. 
3. Penyebarluasan pendidik harus dilakukan berdasarkan asas kemanfaatan dan kepatutan yang meliputi aspek pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat.
4. Penyebarluasan tenaga kependidikan dilakukan berdasarkan kinerja dan masa kerja pengelola.
5. Pengembangan pendidik dan tenaga kependidikan harus diidentifikasi secara tersusun sesuai dengan aspirasi individu, kebutuhan kurikulum, dan kelembagaan.
6. Penambahan tenaga pendidik harus memperhatikan rasio dosen : mahasiswa.
7. Penilaian evaluasi kinerja dosen dan tenaga kependidikan harus dilakukan secara berkala setiap 1 tahun 2 kali sesuai dengan indikator yang ditetapkan. 
8. Dosen harus didorong dan dimotivasi untuk mencapai gelar pendidikan tertinggi (doktor) sesuai bidang keahliannya.
9. Dosen harus didorong dan dimotivasi untuk mencapai jabatan akademik tertinggi (guru besar) sesuai bidang keahliannya.
10. Rasio dosen : mahasiswa  dosen di Fakultas/Program Studi = 1 : 25. 
11. Setiap dosen dibebani untuk melaksanakan kegiatan tridharma perguruan tinggi harus sekurang-kurangnya 12 sks dan sebanyak-banyaknya 16 sks.
12. Adanya sistem sanksi dan penghargaan yang diberikan oleh pihak Fakultas dalam kaitannya dengan pelaksanaan tridharma perguruan tinggi bagi dosen dan kinerja bagi pengelola/tenaga kependidikan. 
13. Setiap dosen mampu menyusun dan melaksanakan program pembelajaran yang rasional, sesuai dengan tuntutan kebutuhan lokal, nasional, regional, dan internasional. 
14. Setiap dosen  dapat mengaplikasikan berbagai metode pengajaran dan pembelajaran serta memilih yang paling cocok untuk mencapai keluaran (outcome) pembelajaran yang dikehendaki.
15. Setiap dosen mampu melakukan pengawasan dan mengevaluasi program pembelajaran yang dilakukan.

b) Pengelolaan Sumberdaya Manusia FKIP Universitas PGRI Palembang yang meliputi
1) Perencanaan, rekrutmen, seleksi, penempatan, pengembangan karir, retensi dan pemberhentian.
Pelaksanan program pengelolaan SDM baik di tingkat FKIP Universitas PGRI Palembang, maupun 12 program studi yang ada dengan mengimplementasikan siklus yang berupa alur perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan-evaluasi. Dalam hal ini Universitas PGRI Palembang telah memanfaatan peraturan yayasan dan kebijakan Rektor Universitas PGRI Palembang atas masukan dari pihak fakultas dan program studi dengan mengevaluasi kebutuhan SDM di tingkat Program Studi Pendidikan Guru PAUD. Selanjutnya dalam seleksi/rekrutmen, formasi, pelatihan dan pengembangan karir, penghargaan dan sanksi semua pihak berpedoman kepada peraturan yayasan dan kebijakan Rektor ini untuk memandu terselenggaranya pengelolaan SDM di Universitas PGRI Palembang. Dengan adanya peraturan dari pihak yayasan dan Rektor, diharapkan terjadinya peningkatan mutu SDM FKIP Universitas PGRI Palembang, maupun 12 program studi yang ada baik dosen maupun tenaga kependidikan yang berujung adanya peningkatan mutu pendidikan di lingkungan FKIP Universitas PGRI Palembang, khususnya Program Studi Pendidikan Guru PAUD.

2) Kriteria perencanaan, rekrutmen, seleksi, penempatan, pengembangan karir, retensi dan pemberhentian yang ditetapkan dan dikomunikasikan.
Seleksi/Rekrutmen Dosen 
Aturan perekrutan dosen dan tenaga kependidikan mengacu kepada Peraturan Yayasan Pembina Lembaga Pendidikan Perguruan Tinggi Persatuan Guru Republik Indonesia (YPLP PT-PGRI) Provinsi Sumatera Selatan tentang Pengangkatan Dosen dan Pokok-pokok Kepegawaian Nomor. 024/C.1/YPLP PT-PGRI/2017 tentang Pengangkatan Dosen dan Penggajian Khusus Dosen pada Universitas PGRI Palembang.
Penerimaan tenaga dosen diawali dengan perencanaan pengembangan kebutuhan di Program Studi Pendidikan Guru PAUD. Kemudian, program studi mengusulkan kepada Dekan FKIP yang selanjutnya diteruskan kepada Yayasan Pembina Lembaga Pendidikan Perguruan Tinggi (YPLP PT) PGRI Provinsi Sumatera Selatan. Kemudian YPLP PT PGRI akan mengesahkan proses pemindahan tersebut melalui SK Ketua Umum YPLP PT PGRI Provinsi Sumatera Selatan. Setelah SK Ketua Umum YPLP-PT PGRI Prov. Sumsel dikeluarkan, dosen-dosen tersebut diusulkan ke Kopertis untuk proses pemindahan di PDPT. Setelah proses pemindahan di PDPT telah selesai maka dosen-dosen tersebut menjadi dosen FKIP UPGRI Palembang. Rasio jumlah dosen terhadap jumlah mahasiswa juga merupakan salah satu pertimbangan utama dalam perencanaan rekrutmen dosen.

Syarat akademik sebagai calon dosen yaitu:
a. Calon dosen Program studi PG PAUD minimum berijazah S-2 sesuai dengan keahlian yang dibutuhkan, dan untuk memenuhi kebutuhan dapat mengangkat yang berijazah setingkat lebih rendah untuk diberi kesempatan mengikuti pendidikan lanjutan yang sesuai.
b. Memiliki indeks Prestasi Kumulatif (IPK) minimal 3,0.
c. Lulus Tes Potensi Akademik (TPA).
d. Mempunyai kecakapan kemampuan, keahlian yang dibutuhkan oleh Program Studi PG PAUD dan Universitas PGRI Palembang.
Persyaratan Khusus :
a. Bersedia menjadi anggota PGRI
b. Mentaati dan patuh kepada peraturan YPLP PT PGRI Provinsi Sumatera Selatan dan Universitas PGRI Palembang
c. Memiliki keahlian dan prestasi luar biasa dapat diangkat menjadi dosen luar biasa khusus di bidangnya
d. Bersedia menandatangani surat perjanjian berdasarkan kesepakatan antara dosen dan Rektor dan atau Ketua Umum YPLP PT PGRI Provinsi Sumatera Selatan.

Proses pengusulan untuk menjadi dosen tetap yayasan harus ada kesediaan dari dosen yang bersangkutan, disetujui oleh ketua program studi, diajukan ole	h Dekan FKIP UPGRI Palembang ke Rektor, kemudian Rektor mengajukannya ke Ketua Umum YPLP PT-PGRI Prov. Sumsel. Jika yayasan menyetujuinya, maka yayasan akan menerbitkan surat  keputusannya.
Seleksi/Rekrutmen Dosen PNSD, Dosen tamu, dan Dosen Luar Biasa
1. Dosen Pegawai Negeri Sipil Diperbantukan:
a. Manakala adanya seleksi dosen atau tes dosen PNSD yang diberikan oleh Kopertis kepada pihak Universitas, maka ketua YPLP PT-PGRI Sumsel dan Rektor Universitas PGRI Palembang mengajukan permohonan kepada Kopertis Wilayah II meminta dosen PNSD sesuai dengan kebutuhan.
b. Droping Dosen Tetap PNSD oleh Kopertis dapat diterima setelah Rektor /YPLP PT-PGRI mempertimbangkan dari segi kebutuhan maupun relevansinya dengan keahlian yang diperlukan.
2. Dosen Tamu dan Dosen Luar Biasa
a. Diundang secara tertulis oleh Rektor kepada calon dosen tamu dan dosen luar biasa.
b. Dosen mempunyai keahlian yang diperlukan.
c. Dosen bersangkutan nendapat izin dari lembaga yang relevan bagi yang sudah bekerja.
Seleksi/Rekrutmen Tenaga Kependidikan
Berdasarkan peraturan YPLP PT PGRI Provinsi Sumatera Selatan SK Nomor: 024/C.1/YPLP PT-PGRI /2017 tentang pengangkatan tenaga kependidikan, tanggal 13 Januari 2017 Prosedur perekrutan berdasarkan peraturan tersebut adalah :
a. Surat Lamaran dimasukan secara tertulis kepada Dekan melalui Ketua Program Studi masing-masing. Kemudian Dekan FKIP akan mempertimbangkan dan meneruskan lamaran tersebut ke Rektor Universitas PGRI Palembang
b. Rektor Universitas PGRI Palembang akan memanggil secara tertulis  kepada pelamar untuk mengikuti tes/menunjukkan hasil TPA dan Toefl
c. Penyelenggaraan Tes
d. Pengumuman hasil tes oleh Rektor
e. Keluarnya SK Pengangkatan oleh YPLP PT PGRI Sumsel
Lampiran Berkas Lamaran :
a. Ijazah yang telah dilegalisir oleh yang lembaga berwenang
b. Daftar Riwayat Hidup pelamar
c. Fotokopi Setifikat Kursus dan Pelatihan keahlian
d. Surat Keterangan Kesehatan dari pihak yang terpercaya

Pengangkatan dan pemberian tugas dilakukan atas dasar surat lamaran dan kualifikasi akademik, kompetensi, kesehatan rohani dan jasmani.

Sistem Penempatan
  Tata cara penempatan dosen tetap yayasan, dosen tamu, dan dosen luar biasa disesuaikan dengan kompetensi, pengalaman dan kelayakan.

Sistem Pembinaan Pengembangan Dosen dan Tenaga Kependidikan
Pada dasarnya setiap dosen memiliki hak untuk maju dan mengembangkan diri. Tetapi hak tersebut hanya dapat diperoleh berdasarkan dengan peraturan dan perundangan yang berlaku. Kualitas dan kuantitas dosen dijaga dan ditingkatkan secara berkesinambungan melalui program pembinaan dan pengembangan, yang mencakup:
a. Universitas PGRI Palembang mengadakan anggaran dalam upaya meningkatkan kualifikasi akademik, profesionalitas dan kualitas dosen melalui proses pembinaan.
b. Pemberian penghargaan kepada dosen yang memiliki prestasi atau berdedikasi luar biasa terhdap Universitas.
c. Penghargaan yang diberikan dapat berupa piagam, ucapan terimakasih finansial atau bentuk penghargaan lainnya.
d. Penghargaan dapat diberikan kepada dosen pada saat memperingati HUT Proklamasi, Hari Pendidikan, Hari Guru dan Hari Besar Nasional lainnya dan Hari Ulang Tahun PGRI.

Kualitas dan kauantitas Tenaga Kependidikan disambang dan ditingkatkan secara berkelanjutan melalui program pembinaan dan pengembangan, yang mencakup: 
a. Untuk menggapai daya guna dan hasil guna yang sebaik-baiknya diadakan penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan pegawai dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas pengabdian, mutu, keahlian, kemampuan dan keterampilan yang tatacaranya diatur tersendiri dengan peraturan YPLP PT-PGRI Provinsi Sumatera Selatan, di antaranya: pelatihan kursus komputer dipusat Pendidikan komputer (pusdikom) Universitas PGRI Palembang, kursus Bahasa Asing di UPT Kursus Bahasa Asing, dan di bidang religius, yaitu kajian agama Islam.
b. Pembinaan dikaitkan dengan strategi dan proses pembinaan kesejahteraan dan sanksi yang diberikan kepada pegawai/karyawan dilingkungan Universitas.
c. Mendapatkan Tabungan Hari Tua, Asuransi Kesehatan, Tabungan Perumahan, Asuransi Pendidikan dalam pengembangan dalam kesejahteraan pegawai.
d. Pegawai dan keluarganya berhak memperoleh bantuan kesehatan dalam penyelenggaraan program kesehatan,.
e. Menerima bantuan apabila pegawai dan keluarganya meninggal dunia
f. Mendapat bantuan apabila istri dan pegawai melahirkan sampai dengan anak kedua.
g. Pengembangan kualitas sumber saya manusia dan administrasi pegawaian.
h. Monitoring, pengendalian.
i. Penyelenggaraan dan pemeliharaan formasi pegawai.
j. Memberikan bimbingan teknis pada unit organisasi yang menangani kepegawaian pada Universitas PGRI Palembang.
k. Untuk menjamin pelaksanaan manajemen pegawai di Universitas PGRI Palembang harus dibentuk UPT Kepegawaian.
l. Pemberian gaji pegawai sesuai standar upah minimum regional yang mampu memacu produktifitas dan menjamin kesejahteraannya, juga kelayak hidup 
m. Untuk kepentingan pelaksanaan tugas kedinasan dan dalam rangka pembinaan pegawai, dapat diadakan perpindahan jabatan tugas.
n. Diadakan penilaian prestasi kerja dalam pertimbangan kepangkatan dalam jabatan dan kenaikan pangkat  untuk menjamin objektifitas.

Retensi Dosen dan Tenaga Kependidikan
Retensi bagi dosen atas dasar nilai kegunaan, yaitu kewajiban kewenangan mengajar dan hak dosen, sebagai berikut:
a. Dosen melaksanakan pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat.
b. Dosen merencanakan, melaksanakan proses pembelajaran serta memiliki dan mengevaluasi dan hasil pembelajaran.
c. Meningkatkan dan mengembangkan kualifikasi akademik dan kompentensi secara berkelanjutan sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni.
d. Dalam proses belajar mengajar dosen bertindak objektif dan tidak diskriminatif atas dasar pertimbangan jenis kelamin, agama, suku, ras, kondisi fisik tertentu atau latarbelakang sosial ekonomi peserta mahasiswa.
e. Dosen menjunjung tinggi peraturan perundang-undangan, hukum, norma agama, dan etika  serta memiliki agama serta etika.
f. Dosen memelihara dan memupuk persatuan dan kesatuan bangsa.

   Untuk membangun atmosfir akademik yang nyaman, kondusif dan penuh kekeluargaan agar dosen dapat melaksanakan tugas dan fungsi terbaik, dapat menumbuhkan perasaan memiliki, dapat berprestasi dengan baik, pihak Universitas melalui program studi telah memberikan berbagai upaya diantaranya adalah:
1) Tempat ruang kerja yang nyaman
2) Fasilitas internet
3) Kegiatan berkala baik formal (rapat, seminar, dan lain-lain) maupun informal (bersih-bersih lingkungan jurusan, makan siang bersama).

Selain itu, pihak Universitas juga memberikan penghargaan, imbalan/kesejahteraan yang terencana sesuai beban tugas untuk menjaga dan meningkatkan potensi dosen. Universitas juga memberikan pemeriksaan kesehatan gratis untuk dosen di Poliklinik Universitas PGRI Palembang.
	
Pemberhentian Dosen 
1) Dosen akan dikenakan sanksi apabila tidak melaksanakan kewajibannya seperti pada retensi di atas, maka sanksi yang diberikan sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 
2) Sanksi sebagaimana dimaksud berupa:
a) Teguran
b) Peringatan tertulis
c) Penundaan pemberian haknya sebagai dosen
d) Penurunan pangkat dan atau jenjang akademik
e) Pemberhentian dengan hormat
f) Pemberhentian tidak dengan hormat
3) Semua dosen yang terlibat kasus (menjual nilai, pelanggaran hukum dan peraturan dan atau tata tertib Universitas PGRI Palembang) setelah dibina tidak ada perubahan, maka akan diambil tindakan tegas berupa pengembalian tugas dan bagi dosen PNSD, yang bersangkutan di kembalikan ke Kopertis Wilayah II Palembang.
4) Dosen yang melakukan perbuatan amoral atau tindakan tercela lainya, diberikan sanksi berdasarkan pada pedoman peraturan Universitas dan Yayasan.

Pemberhentian Tenaga Kependidikan
1) Pemberhentian pegawai dengan hormat karena: Meninggal dunia: atas dasar permintaan sendiri; mencapai batasan usia pensiun; perampingan organisasi Universitas PGRI Palembang; tidak cakap jasmani dan rohani sehingga tidak dapat menjalankan kewajiban sebagai pengelola.
2) Pegawai dapat diberhentikan tidak dengan hormat karena:
a. Melanggar sumpah/janji selaku pegawai.
b. Melakukan tindak pidana kejahatan yang dihukum berdasarkan putusan pengadilan yang telah mempunyai kekuatan hukum yang tepat dengan ancaman hukumanya kurang dari 1 Tahun.
c. Melakukan tindak pidana kejahatan yang ancaman hukumnya satu (1) tahun atau lebih,dihukum penjara berdasarkan putusan pengadilan yang telah mempunyai kekuatan hukum tetap.
d. Melakukan pelanggaran disiplin pegawai tingkat berat.
e. Tidak setia pada pancasila, UUD 1945 dan peraturan organisasi.
f. Tenaga pendidik yang melakukan amoral atau tindakan tercela lainya, diberikan sanksi berdasarkan pada pedoman peraturan Universitas dan Yayasan.
g. Tenaga pendidikan yang memberikan bocorkan soal UTS dan Ujian akhir semester (UAS) akan diberikan sanksi. Sanksi yang diberikan mulai dari peringatan sampai pemberhentian/dikeluarkan.

3) Kegiatan pengembangan Dosen FKIP Universitas PGRI Palembang dan Program Studi Pendidikan Guru PAUD seperti: studi lanjut, seminar, konferensi, workshop, simposium, dll.
Setiap dosen memiliki rekam jejak dalam proses pengembangan pendidikan pengajaran, penelitian dan pengabdian masyarakat. Dengan diberlakukan penghitungan beban kerja, berdasarkan rekomendasi GPM yang berkinerja BAIK berhak mendapatkan penghargaan/reward sesuai dengan peraturan yang berlaku. Penghargaan dan sanksi atas dosen dan tenaga kependidikan FKIP Universitas PGRI Palembang diberikan oleh fakultas. Jika banyak yang hendak studi lanjut, maka urutan studi lanjut ditentukan berdasarkan prestasi kerja, demikian adalah salah satu wujud penghargaan FKIP Universitas PGRI Palembang terhadap pegawainya. 

4) Skema pemberian reward and punishment, pengakuan, mentoring yang diimplementasikan untuk memotivasi dan mendukung pelaksanaan tridharma.
1) Penghargaan dosen 
Setiap dosen yang memiliki prestasi akan diberikan penghargaan sesuai dengan kemampuan Universitas PGRI Palembang. Kriteria pemberian penghargaan dan jenisnya diserahkan pada Rektor Universitas PGRI Palembang. Penghargaan yang diberikan kepada Dosen berdasarkan : (a) Masa kerja selama 10 (sepuluh puluh) tahun, dengan nilai Penilaian Prestasi Kerja Pegawai (P2KP) minimal 76 dan tidak pernah turun selama 2 (dua) tahun berturut-turut, dan mempunyai prestasi khusus di bidang akademik dan non akademik. (b) Dosen dapat melampaui pangkat puncak karena pengabdian yang luar biasa dengan ketentuan: 1) usia minimal 59 (lima puluh sembilan) tahun, 2). masa kerja minimal 30 (tiga puluh) tahun 3) telah menduduki pangkat puncak minimal 4 (empat) tahun. (c) Dosen yang meninggal dunia dalam rangka menjalankan tugas mendapatkan mutasi pangkat kehormatan 1 (satu) tingkat dari pangkat terakhir. (d) Dosen yang memasuki usia purna tugas mendapat kenaikan pangkat kehormatan 1 (satu) tingkat dari pangkat terakhir bila : 1). telah menduduki pangkat puncak minimal 4 (empat) tahun 2). P2KP minimal 80 (delapan  puluh) berturut-turut selama 2 (dua) tahun. 

2). Penghargaan Tenaga Kependidikan
Tenaga Kependidikan dilingkungan Universitas PGRI Palembang akan diberi penghargaan berdasarkan: (a) Masa kerja selama 15 (lima belas) tahun dengan nilai Penian Prestasi Kinerja Pegawai minimal 76 dan tidak pernah turun selama 2 (dua) tahun berturut-turut dan mempunyai prestasi khusus. (b) Pegawai Kependidikan Universitas PGRI Palembang diberi penghargaan atas dasar : 1) masa kerja selama 15 (lima belas) tahun dengan nilai PA minimal 76 dan tidak pernah turun selama 2 (dua) tahun berturut-turut, 2) mempunyai prestasi khusus. Tenaga kependidikan dapat dinaikkan satu tingkat bagi yang melampaui pangkat puncak karena pengabdian yang luar biasa pada pengembangan Unived dengan ketentuan : 1) usia minimal 54 (lima puluh empat) tahun, 2) masa kerja minimal 25 (dua puluh lima) tahun 3) telah menduduki pangkat puncak minimal 4 (empat) tahun. Tenaga kependidikan yang meninggal dunia dalam rangka menjalankan tugas mendapatkan kenaikan pangkat kehormatan 1 (satu) tingkat dari pangkat terakhir. d. Tenaga kependidikan yang memasuki usia purna tugas mendapat kenaikan pangkat kehormatan 1 (satu) tingkat dari pangkat terakhir bila : 1) telah menduduki pangkat puncak minimal 4 (empat) tahun 2) Penilaian Prestasi Kinerja Pegawai minimal 80 (delapan puluh) berturut-turut selama 2 (dua) tahun.

3. Strategi Pencapaian Standar SDM FKIP Universitas PGRI Palembang dan Program Studi Pendidikan Guru PAUD
Pada tahapan ini mencakup strategi pencapaian standar SDM FKIP Universitas PGRI Palembang dalam pencapaian standar yang ditetapkan Universitas PGRI Palembang terkait SDM (dosen sebagai pendidik, peneliti, dan pelaksana PkM, serta tenaga kependidikan). Tahap  ini juga harus dijelaskan sumber daya yang dialokasikan untuk mencapai standar yang telah ditetapkan serta tatacara monitoring pencapaiannya.
Pihak Fakultas dan Program Studi mengefisiensikan dosen tetap yang memenuhi kualifikasi akademik dan profesional serta kualitas kinerja, dalam jumlah yang sama dengan tuntutan penyelenggaraan program atau sesuai dengan beban kerja. Jika diharapkan Program Studi Pendidikan Guru PAUD mengefisiensikan dosen tidak tetap (dosen matakuliah, dosen tamu, dosen luar biasa dan/atau pakar) untuk memenuhi kebutuhan penjaminan mutu program akademik program studi. 
Fakultas dan Program Studi juga mengefisiensikan tenaga kependidikan, seperti pustakawan, laboran, analis, teknisi, operator, dan/atau staf administrasi dengan kualifikasi dan kualitas kinerja, serta jumlah yang sesuai dengan kebutuhan penyelenggaraan 12 Program Studi yang ada di lingkungan Universitas PGRI Palembang. Fakultas dan Program Studi memiliki sistem seleksi/rekrutmen, penempatan, pengembangan karir, retensi, dan pemberhentian dosen dan tenaga kependidikan yang selaras dengan kebutuhan penjaminan mutu program akademik. 
Asas ideal Standar Dosen dan Tenaga Kependidikan tertuang dalam Permendikbud Nomor 49 tahun 2014 Pasal 25, 26, 27, 28, dan 29. Universitas PGRI Palembang dalam menetapkan Standar pengelolaan sumber daya manusia berpedoman pada : 
1. Undang-Undang Ketenagakerjaan No. 13 Tahun 2003.
2. Undang-Undang Tentang Guru dan Dosen No. 14 Tahun 2005.
3. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 49 Tahun 2014 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi; kemudian diganti dengan Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Republik Indonesia Nomor 44 Tahun 2015 Tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi.
4. Peraturan Yayasan no. 024/C.1/YPLP PT-PGRI/2017.
5. Statuta Universitas PGRI Palembang. 
6. Rencana Strategis Universitas PGRI Palembang.
7. Rencana Strategis FKIP Universitas PGRI Palembang.
8. Rencana Operasional FKIP Universitas PGRI Palembang.

Upaya pencapaian mutu dosen dan tenaga kependidikan yang dicapai dengan menetapkan kebijakan mutu sumber daya manusia (dosen dan tenaga kependidikan) FKIP Universitas PGRI Palembang yaitu :
1. FKIP Universitas PGRI Palembang menerima dosen yang memiliki kualifikasi akademik dan kompetensi pendidik, sehat jasmani rohani, dan memiliki kemampuan untuk menyelenggarakan pendidikan dalam rangka pemenuhan capaian pembelajaran lulusan yang ditetapkan oleh 12 Program Studi yang terdapat di FKIP Universitas PGRI Palembang, khususnya Pendidikan Guru PAUD.
2. FKIP Universitas PGRI Palembang menerima, mengelola, dan membangun tenaga kependidikan yang mencakup pustakawan; laboran/analis/teknisi/ operator/programmer; administrasi; tenaga keamanan/satpam dan tenaga kebersihan sesuai dengan keperluan dengan mempertimbangkan kebutuhan 12 Program Studi yang terdapat di FKIP Universitas PGRI Palembang, khususnya Pendidikan Guru PAUD.
3. FKIP Universitas PGRI Palembang memberikan kesempatan dan fasilitas bagi dosen untuk meningkatkan kompetensi, potensi, dan prestasi dalam bidang pendidikan, penelitian dan pengabdian masyarakat.
4. FKIP Universitas PGRI Palembang menerapkan tatacara manajemen kinerja yang dilandasi oleh Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Republik Indonesia Nomor 44 tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi yang mengarah kepada sasaran dan strategi pencapaian FKIP Universitas PGRI Palembang, khususnya Pendidikan Guru PAUD.
5. Tatacara penilaian manajemen kinerja dosen meliputi aspek pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat atau melalui pelaporan Beban Kinerja Dosen.
6. Pemberlakukan kode etik bagi dosen maupun tenaga kependidikan serta menyempurnakannya dengan sanksi bilamana terjadi pelanggaran.


Standar Mutu Pendidikan di Pendidikan Guru PAUD FKIP 
Universitas PGRI Palembang
	No
	Aspek
	Standar

	(1)
	(2)
	(3)

	1
	Visi
	Visi dirumuskan dengan jelas di tingkat Program Studi Pendidikan Guru PAUD dan mudah dipahami oleh stakeholder

	2
	Misi
	Misi dirumuskan dengan jelas di tingkat Program Studi Pendidikan Guru PAUD dan merupakan implementasi dari visi Program Studi  Pendidikan Guru PAUD FKIP Universitas PGRI Palembang dan mudah dipahami oleh stakeholder

	3
	Tujuan
Pendidikan dan
Kurikulum
	Tujuan serta sasaran kurikulum dirumuskan dengan jelas berdasarkan kebutuhan stakeholder dan dikomunikasikan dan dapat di implementasi kan

	
	
	Tujuan dan sasaran kurikulum dengan kebutuhan stakeholder dalam rangka meningkatkan ilmu
pengetahuan, yang ditujukan dengan suatu studi yang sistematis, untuk mencapai suatu kompetisi

	4
	Calon Mahasiswa
	Calon mahasiswa diharapkan dapat memenuhi persyaratan kemampuan akademik untuk mengikuti proses pembelajaran

	5
	Perencanaan dan
Review
Kurikulum
	Kurikulum disusun untuk memenuhi kebutuhan stakeholder dalam hal lama studi, pola kehadiran,
tempat stuktur dan urutan penyampaian, mata kuliah pilihan, evaluasi dan beban studi

	
	
	Kurikulum merekomendasikan keseimbangan yang sesuai antara kemampuan konseptual,  dan personal, kemampuan umum, kompetensi keahlian khusus, serta keterampilan yang dapat dialihkan 

	
	
	Kurikulum dikaji secara berkala setiap periodenya untuk menilai kesesuaian dengan perkembangan ilmu, teknologi dan kebutuhan stakeholder untuk kemudian disesuaikan dalam rentang waktu yang rasional

	6
	Dosen
	Kuantitas dan kualitas dosen harus mencakupi untuk pelaksanaan kurikulum

	
	
	Peningkatan kemampuan dosen dilakukan secara sistematis dalam kaitannya dengan pengembangan diri, kurikulum dan persyaratan institusional

	
	
	Dosen ditugaskan sesuai peran, fungsi dan kualifikasi dosen secara teratur mengikuti program pengembangan dosen yang terkait dengan kebutuhan yang teridentifikasi, pengangkatan, pelatihan jabatan akademik, pelatihan berkala, konsultasi, riset dan kegiatan Pendidikan

	7
	Sumber Belajar
	Sumber daya fisik termasuk peralatan, teknologi informasi mencukupi untuk melaksanakan kurikulum dan dapat digunakan secara efektif

	
	
	Perpustakaan (ruang baca), audiovisual, komputer  dan pelayanan akademik lainnya memadai

	8
	Lingkungan
Belajar
	Lingkungan belajar yang kondusif untuk proses pembelajaran dan kegiatan pendidikan

	
	
	Ruang dan fasilitas belajar mencakup pelaksanaan kurikulum dan dapat digunakan secara efektif.

	
	
	Lingkungan, ruang dan sarana pembelajaran terawat dengan baik dalam hal keindahan, kebersihan, kerapihan, keselamatan dan keamanan.

	9
	Proses Belajar
Mengajar
	Kegiatan belajar mengajar didasarkan pada tujuan yang pasti dan konsisten dengan tuntutan kurikulum

	
	
	Penyampaian materi kuliah terencana dan dipersiapkan

	
	
	Materi kuliah tersusun, teratur dan dinilai sehingga sesuai dan dapat dipahami oleh mahasiswa

	
	
	Metode yang digunakan saat proses pengajaran adalah metode ceramah, diskusi,tanya tanya jawab, praktik dan penugasan, problem solving sehingga menciptakan suasana nyaman,aman dan kondusif di dalam kelas.

	
	
	Proses belajar mengajar diperkaya juga oleh informasi-infomasi  tentang pendidikan yang berkembang di masyarakat sekitar maupun lainya (mengikuti perkembangan kurikulum)

	
	
	Proses pembelajaran didukung dengan adanya fasilitas yang memadai seperti media pembelajaran nyata, media audio visual,dan multi media lainya.

	10
	Evaluasi Mata
Ajar dan
Penilaian
	Proses penilaian  mengacu pada buku pedoman.

	
	
	Skor penilaian yang diberikan harus jelas dan diketahui oleh semua unsur yang terkait.

	
	
	Metode penilaian harus disiapkan dan dipakai secara terencana untuk dianalisis.

	
	
	Standar penilaian harus dinyatakan secara jelas dan konsisten sesuai dengan kurikulum

	
	
	Peningkatan yang dicapai oleh mahasiswa dimonitor secara tersistem oleh Pembimbing Akademik dan Dosen Pengasuh.

	11
	Dukungan Bagi
Prestasi
Akademik
Mahasiswa
	Pemberian dukungan terhadap mahasiswa secara efektif selama masa belajarnya melalui pemberian informasi tentang cara belajar, mengambil mata kuliah, mengarahkan pengambilan program kekhususan, mengarahkan penyelesaian pembuatan skripsi.

	
	
	Program Studi Pendidikan Guru PAUD  menyediakan layanan konsultasi dan bantuan dalam bidang kurikulum, pengusulan beasiswa, lapangan kerja dan hal-hal yang bersifat pribadi bagi mahasiswa serta  mengkomunikasikannya dengan jelas kepada mahasiswa

	
	
	Program studi Pendidikan Guru PAUD  menyediakan informasi, konsultasi dan mediasi bagi mahasiswa (Unit Pelaksana Konseling)

	12
	Keluaran
(Outcames) dan Kendali Mutu
	Indeks kinerja diguakan secara konsisten untuk memberikan informasi tentang keberhasilan dari tujuan Pendidikan

	
	
	Pengaturan kendali kualitas pada Prodi Pendidikan Guru PAUD dilaksanakan secara teratur.

	
	
	Hasil belajar, keluaran (outcames) dipantau, dan dianalisis kemudian ditindaklanjuti
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C.4.  Sumber Daya Manusia   1.   Latar Belakang Sumber Daya Manusia   FKIP Universitas PGRI Palembang dan  Program Studi Pendidikan  Guru PAUD   FKIP Universitas PGRI Palembang memiliki sumber daya manusia (SDM) yang  menjadi komponen penting untuk membantu menjalankan program - program  Tridharma Perguruan Tinggi Universitas PGRI Palembang , terutama Program  Studi Pendidikan  Guru PAUD   dalam u paya   merealisasikan visi dan misi FKIP  Universitas PGRI Palembang dan Program Studi Pendidikan  Guru PAUD . FKIP  Universitas PGRI Palembang  menjalankan   sistem pengelolaan sumber daya  manusia yang   dapat diukur   sesuai dengan kebutuhan perencanaan yang  di tuang kan   ke dalam   Renstra dan Renop FKIP Universitas PGRI Palembang.  Mengingat pe ntingnya peran sumber daya manusia   dalam penyelenggaran  pendidikan pengajaran, penelitian dan pengabdian masyarakat di Universitas  PGRI Palembang maka sumber daya manusia telah di tata  kelola  serta   dalam  usaha  meningkatkan   kualifikasinya baik dari aspek akademis maupun dari sisi  kualitas kepribadian yang merupakan tuntutan profesional itas   yang  sangat  dibutuhkan dalam pelayanan  kemahasiswaan.   Visi FKIP Univesitas PGRI  Palembang “ Pada tahun 2025,  FKIP Universitas PGRI Palembang menjadi lembaga  yang menghasilkan sarjana pendidikan unggul, berdaya saing dan berkarakter dalam  pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni (IPTEKS) berbasis mutu ”   visi ini  menjadi  landasan bagi SDM FKIP Universitas PGRI Palembang dalam  penyelenggaraan  Tri Dharma Perguruan Tinggi , dan untuk ikut serta   merealisasikan visi dan misi FKIP Universitas PGRI Palembang dan Program  Studi Pendidikan  Guru PAUD   dalam meningkatkan kualitas   dan kuantitas   mutu  Universitas PGRI Palemb ang.     Tujuan Sumber Daya Manusia   FKIP Universitas PGRI Palembang dan Program  Studi Pendidikan  Guru PAUD   Penetapan standar mutu SDM FKIP Universitas PGRI Palembang  dituangkan  ke dalam buku  pedoman  SPMI   FKIP Universitas PGRI Palembang yang di susun   oleh Gugus Penjamin Mutu yang merupakan turunan SPMI Lembaga  Penjaminan Mutu (LPM) Universitas PGRI Palembang . Pedoman SPMI FKIP 

